BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
yang dilakukan peneliti dengan pengelola wisata Pantai The Legend
dan masyarakat Desa Padelegan, dapat disimpulkan bahwa
partisipasi masyarakat dalam pengembangan Pantai The Legend
masih minim. Sebagian besar masyarakat yang berpartisipasi dalam
pengembangan Pantai The Legend adalah penduduk desa yang
berusia muda dan belum memiliki pekerjaan tetap. Partisipasi
masyarakat dalam pengembangan 3A (atraksi, amenitas, dan
aksesibilitas) di wisata Pantai The Legend ada empat vyaitu
pengambilan keputusan, pelaksanaan rencana, menikmati hasil, dan
evaluasi. Pengambilan keputusan terhadap pengembangan wisata,
melaksanakan perencanaan yang telah dibuat bersama dengan
pokdarwis, menikmati hasil dari pengembangan wisata Pantai The
Legend, dan melakukan evaluasi seperti memberi pendapat berupa
ide, saran, dan kritik terhadap pengembangan wisata baik dari
masyarakat yang bekerja di tempat wisata maupun masyarakat biasa
yang beraktivitas di dekat destinasi wisata. Kendala yang dihadapi
masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengembangan wisata adalah
kurangnya sumber daya manusia yang mumpuni untuk memberikan

sosialisasi pemanfaatan wisata, pasifnya peran pemerintah desa
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maupun daerah untuk melibatkan selsuruh masyarakat dalam
pengembangan Pantai The Legend, dan kebanyakan masyarakat
desa Padelegan telah memiliki pekerjaan tetap sebagai nelayan dan

petani.
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B. Saran

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan pokdarwis dan

masyarakat Desa Padelegan serta melakukan observasi secara langsung

dilapangan, berikut adalah saran yang peneliti berikan agar partisipasi masyarakat

terhadap pengembangan Pantai The Legend lebih baik:

1.

Aktif dalam memberikan sosialisasi kesadaran wisata terhadap masyarakat

Desa Padelegan setiap bulannya.

. Menyiapkan materi sosialisasi tentang kepariwisataan dengan bahasa yang

mudah dimengerti dan menarik.

. Selalu meminta pendapat, saran, dan kritik secara rutin kepada masyarakat

Desa Padelegan baik menggunakan kuisioner bulanan maupun kotak saran

yang mudah untuk diakses.

. Bekerjasama dengan pemerintah desa dan pemerintah daerah untuk membuat

kebijakan dan regulasi pengembangan wisata Pantai The Legend yang lebih

terstruktur.

. Bekerjasama dengan pemerintah desa dan pemerintah daerah untuk

mengadakan pelatihan hospitality dan mengembangkan produk unggulan agar
bisa menarik wisatawan sekaligus membuat masyarakat terlibat aktif dalam

pengembangan wisata Pantai The Legend.
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Jabatan

LAMPIRAN 2
TRANSKRIP WAWANCARA POKDARWIS
Pertanyaan Untuk Pokdarwis Pantai The Legend
: Akhmad Midi
: 30 tahun

: Bendahara Pantai Wisata The Legend

Partisipasi dalam pengambilan keputusan

1.

Bagaimana awal mula ide atau gagasan dibentuknya wisata Pantai The
Legend ?

Jawab:

“Memang sangat berpotensi. Sebelum dikelola memang sudah ada
pengunjung. Kalau tidak dikelola kan eman. Awalnya agak sulit untuk
membuka pariwisata karena wisata itu seringkali identik dengan hal negatif.
Jadi, sebagian masyarakat itu nggak setuju. Karena kami itu awalnya
berawal dari anshor, kita minta dukungan kepada ulama dan tokoh
masyarakat. Alhamdulillah ada dukungan, jadi kita mulai sudah

pengembangan wisatanya’

Bagaimana keputusan pembentukan wisata Pantai The Legend diambil ?
Jawab:
“Pertama kita pergi ke kepala desa, lalu minta dukungan ke tokoh

masyarakat. Baru setelah itu kita ke masyarakat”

Apakah seluruh masyarakat terlibat dengan pengambilan keputusan tersebut
?

Jawab:

“Iya, sudah. Pada perangkat desa, tokoh masyarakat, kelompok nelayan, dan

ulama. Semuanya sudah setuju. Kita adakan rapat formal waktu itu dan



mengundang masyarakat Desa Padelegan untuk diajak berdiskusi agar

pantai ini bisa dibuka untuk umum dan dijadikan tempat wisata”

Bagaimanakah peranan pengelola wisata dalam pengambilan keputusan ?
Jawab:

“Kami disini memang jadi pengambil keputusan yang paling utama, tapi
tentu saja semua harus melibatkan pendapat dan opini dari masyarakat yang
tinggal disini (Desa Padelegan) karena kalau ada apa-apa kan bisa juga

berpengaruh ke sekitar”

Bagaimana tanggapan masyarakat setempat dengan keputusan yang diambil
?

Jawab:

“Waktu awal pembentukannya dulu, ada sebagian yang tidak setuju dengan
rencana pembangunan wisata ini. Ada juga yang setuju. Karena itu, kita
(pengelola pantai) akhirnya minta dukungan kepada tokoh masyarakat
untuk dibantu berdiskusi dengan masyarakat. Akhirnya disetujui dengan
beberapa syarat seperti penjagaan diperketat, pengunjung harus sopan
pakaiannya, jam buka dan tutupnya kapan. Artinya biar tidak ada gesekan

diantara masyarakat”

. Apakah terdapat forum musyawarah atau pertemuan yang digunakan untuk
menampung saran dan masukan dari masyarakat ?

Jawab:

“Tentu saja ada, tapi tidak rutin. Karena kebanyakan masyarakat juga sudah
bekerja, ada kesibukan masing-masing. Biasanya kita adakan sambil
ngumpul-ngumpul di posko dekat pantai. Tidak terlalu formal seperti awal

rapat mau dibuka wisata dulu”

Bagaimana tindak lanjut apabila terdapat saran dan masukan dari

masyarakat ?



Jawab:

“Tentu kalau ada laporan yang disampaikan kepada kepala desa, tokoh
masyarakat, atau langsung ke pengelola pasti kita tindak lanjuti. Kalau ada
laporan tentang pengunjung yang berbuat hal negatif misalnya, langsung
kita tergur. Kalau bersifat pembangunan seperti penambahan lampu atau
kursi, kita tampung dulu untuk dilihat mana yang paling penting di

prioritaskan sesuai dengan dana yang kita punya”

8. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan ?
Jawab:
“Ya mereka yang mengizinkan pantai ini untuk dikembangkan menjadi
tempat wisata. Masyarakat juga yang kadang memberi ide, bagusnya kayak

ini, bagusnya kayak gitu”

9. Apa media yang digunakan untuk memberikan sosialisasi program
pengembangan wisata terhadap masyarakat ?
Jawab:

“Tidak ada kalau itu, kita undang lalu kita bicarakan satu-satu”

Partisipasi dalam pelaksanaan rencana dan menikmati hasil
1. Apakah semua masyarakat ikut terlibat dalam pelaksanaan rencana
pengembangan wisata Pantai The Legend ?
Jawab:
“Iya tentu. Itu mereka (masyarakat Desa Padelegan) kita kumpulkan di satu

tempat dan diajak berdiskusi”

2. Apakah terdapat sosialisasi dari pengelola untuk mendorong masyarakat
melakukan partisipasi dalam pelaksanaan rencana pengembangan tersebut

?

Jawab:



“Ada, tapi tidak rutin. Karena memang masyarakat desa kebanyakan sibuk
dan sudah punya pekerjaan sendiri. Jadi sosialisasinya tidak bisa

menyeluruh rutin dilakukan”

. Apakah terdapat kendala atau hambatan dalam melakukan pengembangan
wisata Pantai The Legend ?

Jawab:

“Kalau kendala ya pasti banyak, karena ini hanya dikelola oleh swadaya
yang terbatas. Apalagi pantai kerusakannya lebih parah dari non-pantai
karena ada badai, ombak, angin. Jadi butuh dana yang besar. Apalagi kita
hanya dapat dana dari retribusi parkir. Dari segi masyarakat juga kurang
paham dan sadar akan potensi wisatanya, jadi sulit untuk mengajak mereka

ikut mengembangkan wisata ini”

Bagaimana tanggapan dan kontribusi masyarakat terhadap program
pengembangan wisata tersebut ?

Jawab:

“Masyarakat sebagian besar lebih memilih untuk “terserah” kepada
pengelola mau diapakan pantai ini. Tapi masih ada sebagian kecil lainnya
yang mau berpartisipasi untuk mengembangkan wisata ini. Kebanyakan
adalah pemuda-pemuda usia 18 — 25 tahun. Mereka banyak bantu
membangun spot foto, bangun akses jembatan, gazebo, jaga parkir, dan

beberapa lagi melakukan promosi lewat media sosial”

. Apa saja media yang digunakan oleh pengelola dalam mempromosikan
Pantai The Legend?

Jawab:

“Dari Facebook juga ada, Youtube juga ada cuma tidak begitu aktif di
Instagram. Yang mengelola soalnya tidak ada. Kami mengandalkan pemuda
Desa Padelegan yang lebih muda untuk mengelola media sosial, karena kan

mereka lebih mengerti”



6. Apasaja manfaat yang didapatkan oleh masyarakat dengan adanya program
pengembangan wisata Pantai The Legend ?
Jawab:
“Kita berusaha membuka lapangan kerja baru bagi masyarakat desa seperti
jaga parkir atau membantu pengelola membangun fasilitas. Kita juga
menyediakan lahan khusus kalau ada masyarakat desa yang ingin berjualan

di lingkungan pantai secara gratis”

7. Apakah ada hasil dari pengembangan wisata yang dinikmati bersama oleh
masyarakat ?
Jawab:
“Kalau hasil dari pengembangan, ya mungkin akses jalan ke sawah atau
pergi melaut sekarang lebih bagus. Fasilitas parkiran dan kamar mandi kami
juga gratiskan untuk masyarakat desa. Jadi, yang pergi ke sawah atau melaut

bisa menitipkan kendaraannya disini”

Partisipasi dalam evaluasi
1. Apakah pengelola wisata menyediakan media atau sarana bagi masyarakat
untuk ikut berpartisipasi dalam melakukan pengawasan dan evaluasi
pengembangan wisata ?
Jawab:
“Tentu. Walaupun tidak ada media khusus untuk menyampaikan saran dan
kritik. Masyarakat bisa langsung menghubungi saya atau pengelola pantali

lainnya. Bisa melalui whatsapp atau langsung bertamu ke rumah”

2. Bagaimana bentuk keterlibatan masyarakat dalam melakukan pengawasan
dan evaluasi terhadap jalannya program pengembangan wisata Pantai The
Legend ?

Jawab:



“Mereka memberikan saran dan kritik, seperti kalau pantai kurang bersih.

Nanti ada laporan, kita langsung telusuri dan bersihkan”

. Adakah musyawarah atau pertemuan rutin yang dilakukan untuk
mengawasi dan melakukan evaluasi terhadap proses pengembangan wisata
?

Jawab:

“Kalau pertemuan rutin dengan masyarakat tidak ada. Biasa kami adakan
dua kali sebulan untuk pengelola pantai dan masyarakat yang aktif

berpartisipasi dalam pengembangan wisata sebelumnya”

. Apakah terdapat kritik dan saran dari masyarakat mengenai program
pengembangan wisata ?

Jawab:

“Kalau saran banyak. Kritik sangat jarang. Mungkin pernah ada soal
kebersihan pantai, nah itu ada beberapa faktor, yang pertama memang dari

pengunjung yang kurang disiplin dan memang bawaan dari laut”

Bagaimanakah tindak lanjut pengelola terhadap kritik dan saran tersebut ?
Jawab:

“Biasanya kita langsung tangani saat itu juga. Apalagi masalah kebersihan
karena itu sangat penting untuk kenyamanan masyarakat dan wisatawan

yang akan berkunjung”



LAMPIRAN 3
TRANSKRIP WAWANCARA MASYARAKAT DESA PADELEGAN

Pertanyaan Untuk Masyarakat Non-Pedagang

Nama : Anto
Usia : 25 Tahun
Pekerjaan : Penjaga Parkir Pantai The Legend

Partisipasi dalam pengambilan keputusan
1. Bagaimana awal mula ide atau gagasan dibentuknya Wisata Pantai The
Legend ?
Jawab:
“Awalnya itu dari pengelola pantai, Pak Akhmad Midi dan yang lainnya

katanya mau buat pantai jadi tempat wisata, dikelola”

2. Apakah anda mengikuti kegiatan sosialisasi dan perencanaan pembentukan
wisata Pantai The Legend ?
Jawab:
“Kalau musyawarah bersama ada. Dulu disekitar pantai diadakannya. Isi
bahasannya ya dibuat peraturan-peraturan dari para pemuda Ansor
(pengelola wisata) terus diberikan ke kepala desa dan masyarakat. Nanti kita

dimintai pendapat soal cocok atau tidaknya peraturan tersebut”

3. Bagaimana tanggapan anda tentang adanya daya tarik wisata Pantai The
Legend ?
Jawab:
“Kalau saya sih setuju-setuju saja selama tidak merugikan masyarakat.

Yang penting bisa dikelola dengan baik”

4. Apakah terdapat kesempatan untuk menyampaikan gagasan atau ide dalam

musyawarah pembentukan wisata ?



Jawab:

“Ada, waktu di rapat pembukaan itu banyak masyarakat yang memberika
pendapat mereka dan semuanya di tampung oleh pengelola untuk dicari
jalan tengah penyelesaiannya”

Bagaimana tanggapan dari pengelola wisata apabila terdapat saran dan
masukan dari masyarakat ?

Jawab:

“Mereka cukup sigap untuk memberi respon kepada masyarakat. Misalnya
ada yang bilang kalau di pantai enak dikasih gazebo untuk duduk-duduk

wisatawan, tau-tau sudah ada dibuatkan di sepanjang jembatan”

. Siapa yang mengambil keputusan terhadap musyawarah yang dilakukan ?
Jawab:

“Kalau awal pembukaannya, ya masyarakat. Mana mungkin bisa
sembarangan buka tempat wisata kalau masyarakat sekitar tidak setuju?
kalau pengembangan di area pantainya, itu sudah ranah mereka. Masyarakat
hanya bisa kasih saran dan pendapat. Kita percayakan kepada para
pengelola, karna pada dasarnya mereka juga sama-sama masyarakat sini
(Desa Padelegan) pasti ingin yang terbaik untuk desanya.

. Apakah seluruh masyarakat setuju dengan keputusan dalam musyawarah
tersebut ?

Jawab:

“Awalnya ya pro kontra, ada yang setuju sebagian lagi tidak. Tapi
masyarakat di negosiasi dari para ulama dan tokoh masyarakat, akhirnya

semua sepakat setuju dengan kesepakatan-kesepakatan tertentu”

Kontribusi apa yang anda berikan dalam kegiatan musyawarah tersebut ?
Apakah berupa ide, gagasan, tenaga, atau materi ?

Jawab:



“Kebetulan saya hanya menyumbang ide saja. Karena saya juga tidak begitu

mengerti kalau soal pariwisata”

Partisipasi dalam pelaksanaan rencana dan menikmati hasil
1. Apakah semua masyarakat ikut terlibat dalam pelaksanaan rencana
pengembangan wisata Pantai The Legend ?
Jawab:
“Sejauh yang saya tahu, memang ada yang ikut bantu-bantu di pantai seperti

bikin tempat duduk bambu, ngecat, sama membuat jembatan”

2. Apa kontribusi anda dalam pelaksanaan rencana pengembangan wisata
tersebut ?
Jawab:
“Karena saya sudah ada pekerjaan utama dan sudah berkeluarga juga, jadi
sulit untuk membagi waktu menyempatkan diri membangun fasilitas-
fasilitas di pantai. Mungkin sekedar memberikan saran saja atau kalau
pulang kerja dan nongkrong dulu bersama pengelola di area pantai, saya

membelikan mereka makanan atau minuman”

3. Siapa yang mendorong anda untuk ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan
rencana tersebut ?
Jawab:

“Tidak ada, saya berinisiatif sendiri”

4. Apakah terdapat kendala atau hambatan untuk terlibat dalam program kerja
pengembangan wisata ?
Jawab:
“Kalau menurut saya, mungkin karena tempatnya yang masih desa sekali
jadi tidak banyak yang terlalu peduli untuk berpartisipasi dalam

pengembangan pariwisata disini”



5. Apakah anda mendapatkan manfaat dengan adanya wisata Pantai The
Legend ?
Jawab:
“Sebagai orang yang bekerja di sawah yang dekat dengan pantai, tentu ada
manfaatnya. Saya bisa menitipkan sepeda motor dengan aman di parkiran
Pantai The Legend. Akses jalan di dekat pantai juga sudah mendapat

perbaikan sehingga lebih nyaman dilewati”

6. Apakah ada hasil dari pengembangan wisata yang dinikmati bersama oleh
masyarakat ?
Jawab:
“Kalau secara umum, ya lebih ke fasilitas dan amenitasnya. Tapi ada juga
beberapa masyarakat yang mendapatkan pekerjaan dan penghasilan

tambahan sejak dibukanya Pantai The Legend”

Partisipasi dalam evaluasi
1. Bagaimanakah keterlibatan masyarakat dalam mengawasi jalannya
program pengembangan wisata Pantai The Legend ?
Jawab:
“Kalau saya biasanya melihat jalannya pengembangan pantai secara
langsung dengan mengunjungi pantai saat sedang libur atau sehabis bekerja.

Kadang ada beberapa penduduk desa lainnya yang ikut mampir selain saya”

2. Apakah semua masyarakat terlibat dalam pengawasan program
pengembangan wisata tersebut ?
Jawab:
“Saya tidak tahu pasti, tapi saya sering melihat banyak masyarakat Desa
Padelegan yang juga ikut mengunjungi pantai dan mengobrol bersama
pengelola pantai. Kadang kita membicarakan tentang apa rencana pengelola

ke pantai setelah ini”



3. Bagaimana bentuk partisipasi anda dalam kegiatan pengawasan tersebut ?
Jawab:
“Saya hanya mengamati saja, kalau sekiranya ada sesuatu yang perlu diubah

saya langsung sampaikan ke salah satu pengelola”

4. Adakah musyawarah atau pertemuan rutin yang dilakukan untuk
mengawasi dan melakukan evaluasi terhadap proses pengembangan wisata
?
Jawab:
“Saya rasa tidak pernah, saya hanya ikut rapat formal untuk diskusi
pengembangan pantai yang diadakan di awal. Selebihnya kalau kebetulan

ketemu di pantai, kadang kita bicarakan disitu”

5. Apakah terdapat ruang publik untuk menyampaikan ide, pendapat, dan
gagasan dalam pertemuan tersebut ?
Jawab:
“Ada, waktu rapat formal itu banyak yang menyampaikan ide, pendapat,
dan gagasan mereka sebagai masukan dalam mengembangkan pantai

kepada pengelola”



TRANSKRIP WAWANCARA MASYARAKAT DESA PADELEGAN

Pertanyaan Untuk Masyarakat Non-Pedagang

Nama : Firda
Usia : 27 Tahun
Pekerjaan : Penjaga Parkir Pantai The Legend

Partisipasi dalam pengambilan keputusan

1. Bagaimana awal mula ide atau gagasan dibentuknya Wisata Pantai The
Legend ?
Jawab:
“Awal mulanya dari ide beberapa masyarakat desa saja. Karena sebelum
dikembangkan juga sudah ada beberapa pengunjung. Jadi kemudian

sekalian saja dibuka jadi tempat wisata”

2. Apakah anda mengikuti kegiatan sosialisasi dan perencanaan pembentukan
wisata Pantai The Legend ?
Jawab:
“Iya, saya ikut dalam rapat perencanaan dibukanya Pantai The Legend

waktu awal dulu”

3. Bagaimana tanggapan anda tentang adanya daya tarik wisata Pantai The
Legend ?
Jawab:
“Saya sendiri merasa cukup membantu perekonomian masyarakat desa.
Soalnya jadi banyak orang yang pergi ke desa dan terkadang juga membeli

produk-produk buatan kami seperti olahan ikan, kerupuk, dan petis”



. Apakah terdapat kesempatan untuk menyampaikan gagasan atau ide dalam
musyawarah pembentukan wisata ?

Jawab:

“Ada, dulu dilakukan semacam voting dan diskusi untuk menentukan kapan

akan dibukanya pantai jadi wisata”

Bagaimana tanggapan dari pengelola wisata apabila terdapat saran dan
masukan dari masyarakat ?
Jawab:

“Saya merasa tanggapan dari mereka sudah cukup bagus”

Siapa yang mengambil keputusan terhadap musyawarah yang dilakukan ?
Jawab:
“Kalau itu semuanya kembali ke pengelola, tapi mereka juga menentukan

pilihan sesuai dengan keinginan masyarakat”

. Apakah seluruh masyarakat setuju dengan keputusan dalam musyawarah
tersebut ?

Jawab:

“Dulu ada beberapa yang menentang dibentuknya Pantai The Legend
menjadi wisata. Kalau sekarang masyarakat sudah setuju semua, mereka

mulai mendukung adanya wisata di Desa Padelegan”

Kontribusi apa yang anda berikan dalam kegiatan musyawarah tersebut ?
Apakah berupa ide, gagasan, tenaga, atau materi ?

Jawab:

“Saya berkontribusi dalam memberikan saran dan juga ikut membantu
dalam pengembangan wisata. Kalau untuk materi, saya tidak bisa

membantu”



Partisipasi dalam pelaksanaan rencana dan menikmati hasil
1. Apakah semua masyarakat ikut terlibat dalam pelaksanaan rencana
pengembangan wisata Pantai The Legend ?
Jawab:

“Tidak semua masyarakat, hanya beberapa saja”

2. Apa kontribusi anda dalam pelaksanaan rencana pengembangan wisata
tersebut ?
Jawab:
“Saya dulu membantu untuk membangun gazebo, tempat parkir, dan
mengecat papan larangan membuang sampah. Mungkin sekitar 8 — 10 orang
yang ikut kerja. Proses pengerjaannya bertahap, sambil nunggu ada uang
untuk membangun. Yang paling baru itu membangun toilet di area parkir.
Saya sendiri tidak setiap saat bantu kalau ada kerjaan, tapi disempatkan

kalau senggang”

3. Siapa yang mendorong anda untuk ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan
rencana tersebut ?
Jawab:
“Saya ikut membantu karena diajak salah satu anggota pengelola pantai
waktu itu. Karena saya pikir juga tidak ada kerjaan, jadi ikut saja bantu-
bantu bangun tempat wisata. Kami ramai-ramai membuat spot foto, gazebo,
dan yang lainnya dari awal pantai ini masih belum diresmikan. Ada sekitar

9 orang waktu pembangunan awal dulu.”

4. Apakah terdapat kendala atau hambatan untuk terlibat dalam program kerja
pengembangan wisata ?
Jawab:
“Kendalanya lebih ke pelaksanaan pengembangan yang lama. Karena
sumber daya manusia nya juga terbatas, pembuatan fasilitas-fasilitas seperti

kamar mandi, jembatan, dan gazebo bisa makan waktu berbulan-bulan”



5. Apakah anda mendapatkan manfaat dengan adanya wisata Pantai The
Legend ?
Jawab:
“Kalau saya secara pribadi, sekarang ada penghasilan tambahan dari

menjaga parkir di pantai”

6. Apakah ada hasil dari pengembangan wisata yang dinikmati bersama oleh
masyarakat ?
Jawab:
“Adanya Pantai The Legend ini cukup membantu kegiatan bekerja jadi lebih
efektif. Biasanya kan disini sepi, jadi saya dan masyarakat lainnya
membawa kendaraan ke sawah supaya tetap aman. Kan, jalanannya itu
sempit, agak susah bawa motor dan peralatan kayak cangkul. Mengganggu
juga karna harus geser-geser motor kalau ada orang lain yang mau lewat.

Sekarang lebih mudah buat dititipin di parkiran Pantai The Legend”

Partisipasi dalam evaluasi
1. Bagaimanakah keterlibatan masyarakat dalam mengawasi jalannya
program pengembangan wisata Pantai The Legend ?
Jawab:
“Kami biasanya mengawasi dengan cara main langsung ke pantai sekalian

mengobrol dengan pengelola disana”

2. Apakah semua masyarakat terlibat dalam pengawasan program
pengembangan wisata tersebut ?
Jawab:
“Secara langsung, banyak juga yang sudah melihat pengembangan pantai

dengan mengunjunginya”

3. Bagaimana bentuk partisipasi anda dalam kegiatan pengawasan tersebut ?



Jawab:
“Karena saya juga bekerja di Pantai The Legend, jadi saya ikut mengawasi

langsung sebagai masyarakat”

. Adakah musyawarah atau pertemuan rutin yang dilakukan untuk
mengawasi dan melakukan evaluasi terhadap proses pengembangan wisata
?

Jawab:

“Ada, setiap sebulan sekali”

. Apakah terdapat ruang publik untuk menyampaikan ide, pendapat, dan
gagasan dalam pertemuan tersebut ?

Jawab:

“Ada, masyarakat bisa menyampaikan pendapat melalui banyak tempat
seperti perangkat desa, ulama, atau langsung menyampaikan kepada

pengelola”



TRANSKRIP WAWANCARA MASYARAKAT DESA PADELEGAN

Pertanyaan Untuk Masyarakat Pedagang

Nama : Tarmiyah
Usia - 48
Pekerjaan : Pedagang

Partisipasi dalam pengambilan keputusan

1.

Bagaimana awal mula ide atau gagasan dibentuknya Wisata Pantai The
Legend ?

Jawab:

“Dulu tempat ini jadi transit untuk para nelayan, nah itu kemudian dibuka

jadi tempat wisata seperti sekarang ini”

Apakah anda mengikuti kegiatan sosialisasi dan perencanaan pembentukan
wisata Pantai The Legend ?
Jawab:

“Ikut, soalnya waktu itu semuanya diundang oleh kepala desa”

Bagaimana tanggapan anda tentang adanya daya tarik wisata Pantai The
Legend ?

Jawab:

“Saya merasa diuntungkan dengan adanya pantai ini. Karena akhirnya saya
bisa berjualan dan mendapatkan penghasilan dari orang-orang Yyang

berkunjung ke tempat wisata”

Apakah terdapat kesempatan untuk menyampaikan gagasan atau ide dalam
musyawarah pembentukan wisata ?

Jawab:



“Ada. Dulu kan waktu mau dibentuk itu memang ada rapat yang dihadiri
banyak orang dari perangkat desa sampai kelompok nelayan dan

masyarakat lainnya”

5. Bagaimana tanggapan dari pengelola wisata apabila terdapat saran dan
masukan dari masyarakat ?
Jawab:
“Alhamdullilah, kalau ada saran dan masukan itu cepat ditangani oleh

pengelola”

6. Siapa yang mengambil keputusan terhadap musyawarah yang dilakukan ?
Jawab:
“Itu tergantung dari masyarakat pilihannya apa, karena pengelola pasti

mengikuti masyarakat. Kalau tidak begitu, tidak jalan pantai ini jadi wisata”

7. Apakah seluruh masyarakat setuju dengan keputusan dalam musyawarah
tersebut ?
Jawab:
“Keputusan akhirnya setuju dengan syarat pengunjung harus sopan dan

penjagaan di desa diperketat”

8. Kontribusi apa yang anda berikan dalam kegiatan musyawarah tersebut ?
Apakah berupa ide, gagasan, tenaga, atau materi ?
Jawab:
“Saya cuma ikut dari rapat saja. Jadi hanya ikut voting untuk dibukanya

tempat wisata ini”

Partisipasi dalam pelaksanaan rencana dan menikmati hasil
1. Apakah semua masyarakat ikut terlibat dalam pelaksanaan rencana
pengembangan wisata Pantai The Legend ?

Jawab:



“Tidak semua, paling pemuda-pemuda saja bersama dengan pengelola

(pokdarwis) yang ikut”

. Apa kontribusi anda dalam pelaksanaan rencana pengembangan wisata
tersebut ?
Jawab:

“Saya lebih ke mengamati saja. Tidak membantu”

. Siapa yang mendorong anda untuk ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan
rencana tersebut ?

Jawab:

“Saya diajak oleh Pak Midi (sekretaris pokdarwis) diajak. Ayo jualan di
pantai, biar ramai. Nanti kan banyak orang beli-beli. Seperti itu katanya.

Akhirnya saya ikut berdagang disini”

. Apakah terdapat kendala atau hambatan untuk terlibat dalam program kerja
pengembangan wisata ?

Jawab:

“Karena masih sedikit yang mau peduli dan ikut bekerja disini. Banyak yang

sudah sibuk sendiri jadi nelayan atau petani”

. Apakah anda mendapatkan manfaat dengan adanya wisata Pantai The
Legend ?

Jawab:

“Kalau saya sendiri ya terbantu karena bisa berjualan di lingkungan pantai.
Jadi ada penghasilan tambahan. Cukup banyak pengunjung yang membeli

sesuatu disini”

. Apakah ada hasil dari pengembangan wisata yang dinikmati bersama oleh
masyarakat ?

Jawab:



“Kalau itu, mungkin di fasilitas parkir sama akses jalan. Karena kan ini

dekat sama sawah, jadi jalan ke sawah warga itu jadi bagus sekarang”

Partisipasi dalam evaluasi

1.

Bagaimanakah keterlibatan masyarakat dalam mengawasi jalannya
program pengembangan wisata Pantai The Legend ?

Jawab:

“Saya kan di pantai itu setiap hari, dari jam 7 sampai sore. Disitu saya ikut

mengawasi”

Apakah semua masyarakat terlibat dalam pengawasan program
pengembangan wisata tersebut ?

Jawab:

“Hampir semuanya mereka mampir ke pantai untuk melihat bagaimana isi

pantainya”

Bagaimana bentuk partisipasi anda dalam kegiatan pengawasan tersebut ?
Jawab:

“Saya kasih saran untuk melebarkan tempat parkir dan buat tempat jualan
yang lebih luas. Jadi yang jualan bisa lebih banyak dan pengunjung juga

enak”

Adakah musyawarah atau pertemuan rutin yang dilakukan untuk
mengawasi dan melakukan evaluasi terhadap proses pengembangan wisata
?

Jawab:

“Ada. Sejak saya bergabung untuk jualan disini, saya juga dimintai

pendapat. Enaknya gimana tempat wisata ini dibangun gitu”

Apakah terdapat ruang publik untuk menyampaikan ide, pendapat, dan
gagasan dalam pertemuan tersebut ?



Jawab:
“Kalau itu, ya langsung disampaikan saja kepada pengelola. Itu semua
sering ada masyarakat yang berkunjung kesini, lalu ngobrol dengan

pengelola untuk membahas perkembangan pantai”
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